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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis (1) Pengaruh kepemimpinan
transformasional kepala sekolah terhadap kinerja guru di SD Negeri se Kecamatan Bumijawa Kabupaten
Tegal, (2) Pengaruh motivasi kerja kepala sekolah terhadap kinerja guru di SD Negeri se Kecamatan
Bumijawa Kabupaten Tegal dan (3) Pengaruh kepemimpinan transformasional dan motivasi kerja kepala
sekolah terhadap kinerja guru di SD Negeri se Kecamatan Bumijawa. Metode penelitian yang digunakan
adalah kuantitatif deskriptif melalui survei. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang dibagikan kepada 78
guru di 50 SD Negeri di Kecamatan Bumijawa. Data dianalisis dengan menggunakan teknik statistik
deskriptif dan uji t dan uji F. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan
antara kepemimpinan transformasional dan kinerja guru (t = 14.194, p < 0.05). motivasi kerja kepala
sekolah tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja guru (t = 1.268, p > 0.05). Model regresi
dari variabel independen Motivasi Kepala Sekolah dan Kepemimpinan Transformasional memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap Kinerja Guru.

Kata kunci: Kepemimpinan Transformasional, Motivasi Kerja Kepala Sekolah, Kinerja Guru.
Abstract

This research aims to describe and analyze (1) the influence of the principal's transformational leadership
on teacher performance in public elementary schools in Bumijawa District, Tegal Regency, (2) the influence
of school principals' work motivation on teacher performance in public elementary schools in Bumijawa
District, Tegal Regency and (3) The influence of transformational leadership and work motivation of school
principals on teacher performance in state elementary schools in Bumijawa District. The research method
used is descriptive quantitative through surveys. Data was collected through questionnaires distributed to
78 teachers in 50 public elementary schools in Bumijawa District. Data were analyzed using descriptive
statistical techniques and t tests and F tests. The results showed that there was a positive and significant
influence between transformational leadership and teacher performance (t = 14.194, p < 0.05). The
principal's work motivation does not have a significant influence on teacher performance (t = 1.268, p >
0.05). The regression model of the independent variables Principal Motivation and Transformational
Leadership has a significant influence on Teacher Performance.

Keywords: Transformational Leadership, Principal Work Motivation, Teacher Performance.

PENDAHULUAN

Kepemimpinan kepala sekolah merupakan kemampuan untuk menggerakan sumber yang ada pada
suatu sekolah yang akan digunakan secara maksimal untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Kepala
sekolah mempunyai peranan yang sangat penting sebagai pemimpin dalam menggerakkan kehidupan
sekolah untuk mencapai tujuan. Kepala sekolah merupakan pemimpin pendidikan tingkat satuan
pendidikan, yang harus bertanggung jawab terhadap maju mundurnya sekolah yang dipimpinnya. Pada
tingkat operasional, kepala sekolah adalah orang yang berada di garis terdepan yang mengkoordinasikan
upaya peningkatan-peningkatan sekolah yang bermutu.

Kepemimpinan transformasional hadir menjawab tantangan zaman yang penuh dengan perubahan.
Zaman yang hadapi saat ini bukan zaman ketika manusia menerima segala apa yang menimpanya, tetapi
zaman di mana manusia dapat mengkritik dan meminta yang layak dari apa yang diberikannya secara
kemanusiaan. Bahkan dalam terminologi motivasi Maslow, manusia di era ini adalah manusia yang memiliki
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keinginan mengatualisasikan dirinya, yang berimplikasi pada bentuk pelayanan dan penghargaan terhadap
manusia itu sendiri. Kepemimpinan transformasional tidak saja didasarkan pada kebutuhan akan
penghargaan diri, tetapi menumbuhan kesadaran ada pemimpin untuk berbuat yang terbaik sesuai dengan
kajian perkembangan manajemen dan kepemimpinan yang memandang manusia, kinerja, dan pertumbuhan
organisasi adalah sisi yang saling berpengaruh.

Motivasi kerja adalah sesuatu yang menimbulkan semangat atau dorongan dalam bekerja, guru
menjadi seorang pendidik karena adanya motivasi untuk mendidik. Bila tidak ada motivasi maka ia tidak
akan berhasil untuk mendidik. Dengan demikian keberhasilan guru dalam menjalankan tugas karena
dorongan/motivasi sebagai pertanda apa yang telah dilakukan oleh guru telah menyentuh kebutuhannya.
Seluruh kegiatan yang dilakukan oleh guru yang diminatinya karena sesuai dengan kepentingannya sendiri.
Guru yang termotivasi dalam bekerja maka akan menimbulkan kepuasan kerja, karena kebutuhan-
kebutuhan guru yang terpenuhi mendorong guru meningkatkan kinerjanya, sehingga dapat mencapai tujuan
pendidikan sekolah secara optimal. Mengingat pentingnya motivasi kerja, maka seharusnya semua guru
memiliki motivasi kerja yang baik guna kelancaran proses belajar mengajar di kelas. Tetapi, menurut
pengamatan peneliti, masih terdapat guru yang tidak memiliki motivasi kerja yang baik, seperti di sekolah
dasar negeri di Kecamatan Bumijawa Kabupaten Tegal.

Motivasi untuk mengajar yang dimiliki guru akan sangat mempengaruhi dirinya dalam melakukan
tugasnya. Jika motivasi mengajar tinggi, maka ia akan mampu mengajar dengan baik, dan sebaliknya, jika
motivasi mengajar yang dimilikinya rendah, maka ia tidak akan mampu mengajar dengan baik, di mana hal
ini akan sangat mempengaruhi kinerjanya sebagai seorang guru. Melihat pentingnya hasil kerja dari seorang
guru dalam melaksanakan program pendidikan dan pengajaran di sekolah, maka perlunya motivasi kerja
yang tinggi. Guru yang mempunyai motivasi yang tinggi akan selalu berusaha untuk memperoleh hasil yang
maksimal dengan penuh semangat tinggi, serta ia akan berusaha mengembangkan tugas dan dirinya
semaksimal mungkin untuk mencapai kinerja yang memuaskan.

Pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru berupa penciptaan iklim sekolah
yang dapat memacu atau menghambat efektifitas kerja guru. Sebagai pemimpin, kepala sekolah harus
menjadi motor penggerak bagi berjalannya proses pendidikan. Kemampuan yang harus dimiliki seorang
pemimpin dalam hal ini kepala sekolah adalah memiliki kepribadian yang menjadi teladan bagi bawahannya,
kemampuan memotivasi, pengambilan keputusan, komunikasi dan pendelegasian wewenang (Juniarti, dkk.
2020).

Hasil pelaksanaan supervisi terpadu oleh Kepala Sekolah dan Pengawas Bina Sekolah, masih
ditemukan guru mengajar hanya berdasarkan pengalaman masa lalunya dari waktu ke waktu, karena merasa
materi pelajaran sudah sangat dihafal dan tidak mau berubah terhadap hal-hal baru, termasuk metode
pembelajaran dalam penggunaan media, sistem penilaian yang kurang dipahami, mengajar secara hafalan
sehingga tanpa persiapan mengajar. Kepala Sekolah dan Pengawas Bina Sekolah dalam observasinya
menyampaikan bahwa permasalahan tersebut boleh jadi karena kepemimpinan yang masih lemah, namun
kinerja akan relatif efektif khususnya apabila terdapat guru yang memiliki motivasi yang kuat untuk bekerja.
Oleh karena itu, agar lebih optimal diharapkan kepala sekolah sebagai pimpinan yang memiliki kemampuan
kepemimpinan yang cukup tinggi. Setiap kepala sekolah sebagai pemimpin organisasi perlu menguasai dan
mempunyai kemampuan untuk memotivasi bawahannya, selain itu agar kepala sekolah dapat
mempengaruhi bawahannya harus memahami apa yang menjadi kebutuhan bawahannya.

Berdasarkan hasil observasi supervisi tersebut merupakan fenomena-fenomena kinerja guru secara
keseluruhan yang belum optimal, terdapat guru masih memiliki kendala-kendala dalam pelaksanaan
pembelajaran. Kondisi tersebut belum sesuai dengan kinerja guru yang diharapkan. Kinerja guru tersebut
dapat dipengaruhi oleh kepemimpinan kepala sekolah yang dalam hal ini adalah kepemimpinan
transformasional yaitu kepemimpinan yang diharapkan mampu mengelola sekolah dengan baik, dalam
upaya mewujudkan sekolah sebagai wadah pembelajaran efektif dan efisien. Motivasi kerja guru diperlukan
dalam mendukung upaya kepemimpinan transformasional kepala sekolah tersebut agar pencapaian kinerja
sebagai keberhasilan organisasi sekolah dapat terwujud.

Berangkat dari latar belakang di atas, maka tujuan penelitian adalah untuk mendeskripsikan dan
menganalisis (1) Pengaruh kepemimpinan transformasional kepala sekolah terhadap kinerja guru di SD
Negeri se Kecamatan Bumijawa Kabupaten Tegal, (2) Pengaruh motivasi kerja kepala sekolah terhadap
kinerja guru di SD Negeri se Kecamatan Bumijawa Kabupaten Tegal, dan (3) Pengaruh kepemimpinan
transformasional dan motivasi kerja kepala sekolah terhadap kinerja guru di SD Negeri se Kecamatan
Bumijawa.

METODE PENELITIAN

Penelitian merupakan suatu proses yang sistematis untuk mendapatkan pengetahuan baru atau
untuk menguji kebenaran pengetahuan yang sudah ada.Penelitian ini menggunakan jenis penelitian
kuantitatif yang meneliti populasi ataupun sampel untuk menguji dan membuktikan hipotesis. Metode
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penelitian yang digunakan adalah metode survey. Metode survei adalah proses yang mengambil sampel dari
populasi dan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data. Analisis dilakukan menggunakan
model regresi linier berganda dengan menggunakan software SPSS versi 25. Regresi linier berganda adalah
model persamaan yang menggambarkan hubungan suatu variabel dependen (variabel terikat) terhadap dua
atau lebih variabel independen (variabel bebas).

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan kuesioner. Kuesioner
berisi daftar pernyataan tertulis untuk mengumpulkan informasi tentang pengaruh kepemimpinan
transformasional kepala sekolah (X1), motivasi kerja (X2) dan kinerja guru (Y), Skala pengukuran yang
digunakan dalam survey ini adalah skala likert. Pengujian keabsahan data diperlukan untuk membuktikan
kebenaran data yang didapat selama melakukan penelitian. Berikut adalah uji keabsahan data kuantitatif:
Uji keabsahan data kuantitatif menggunakan uji validitas dan uiji reliabilitas, yang digunakan untuk menguiji
daftar pertanyaan untuk melihat pertanyaan dalam kuesioner yang diisi responden sudah layak atau belum
yang digunakan untuk mengambil data.

Teknik analisis data dilakukan dengan menggunakan model regresi linear berganda. Pengelolaan
data dalam penelitian ini menggunakan SPSS versi 25.0. Berikut adalah langkah-langkah untuk menganalisis
data, antara lain Uji Normalitas, Uji Linearitas, Uji Multikolinearitas, Uji Parsial (Uji t), dan Uji Simultan (Uji
F).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian merupakan bagian penting dalam sebuah laporan penelitian. Bagian ini menjadi inti
dari penelitian dan memberikan kontribusi baru bagi ilmu pengetahuan. Hasil penelitian ini disajikan dalam
bentuk tabel, grafik, dan deskripsi naratif. Struktur penyajian hasil penelitian deskriptif kuantitatif dengan
survei berupa angket umumnya terdiri dari beberapa bagian, yaitu: Deskripsi responden yang berisi
informasi tentang karakteristik responden terhadap kepemimpinan transformasional, motivasi kepala
sekolah dan kinerja guru. Informasi ini penting untuk memahami konteks data yang diperoleh dari
responden. Setelah itu adalah analisis data yang diperoleh dari responden. Analisis data dapat dilakukan
dengan menggunakan teknik statistik deskriptif seperti mean, median, modus. standar deviasi distribusi
frekuensi, tabel frekuensi, histogram, uji t, dan ANOVA.

Uji Validitas

Uji validitas merupakan langkah penting dalam penelitian untuk memastikan bahwa alat ukur yang
digunakan, kuesioner atau angket yang sudah disusun benar-benar mengukur apa yang seharusnya diukur.
Alat ukur yang valid akan menghasilkan data yang akurat dan dapat dipercaya, sehingga hasil penelitian pun
menjadi lebih bermakna. Untuk mecari validitas dalam penelitian ini mengunakan aplikasi IBM SPSS Statistics
versi 25. Adapun hasil yang diperoleh sebagai berikut:

Tabel 4.1. Uji Validitas
Butir | RHit | RTab | Sign. | Ket. | Butir | RHit | RTab | Sign. | Ket.
1 0.706 | 0,2759 | 0.000 | Valid | 23 | 0.813 | 0,2781 | 0.000 | Valid
2 0.788 | 0,2760 | 0.000 | Valid | 24 | 0.653 | 0,2782 | 0.000 | Valid
3 0.667 | 0,2761 | 0.000 | Valid | 25 | 0.771 | 0,2783 | 0.000 | Valid
4 0.857 | 0,2762 | 0.000 | Valid | 26 | 0.776 | 0,2784 | 0.000 | Valid
5 0.684 | 0,2763 | 0.000 | Valid | 27 | 0.676 | 0,2785 | 0.000 | Valid
6
7
8
9

0.654 | 0,2764 | 0.000 | Valid | 28 | 0.705 | 0,2786 | 0.000 | Valid
0.630 | 0,2765 | 0.000 | Valid | 29 | 0.637 | 0,2787 | 0.000 | Valid
0.703 | 0,2766 | 0.000 | Valid | 30 | 0.646 | 0,2788 | 0.000 | Valid
0.733 | 0,2767 | 0.000 | Valid | 31 | 0.838 | 0,2789 | 0.000 | Valid
10 | 0.820 | 0,2768 | 0.000 | Valid | 32 | 0.876 | 0,2790 | 0.000 | Valid
11 | 0.770 | 0,2769 | 0.000 | Valid | 33 | 0.879 | 0,2791 | 0.000 | Valid
12 10.817 | 0,2770 | 0.000 | Valid | 34 | 0.798 | 0,2792 | 0.000 | Valid
13 ]10.830 | 0,2771 | 0.000 | Valid | 35 | 0.715 | 0,2793 | 0.000 | Valid
14 ]0.846 | 0,2772 | 0.000 | Valid | 36 | 0.868 | 0,2794 | 0.000 | Valid
15 ]0.764 | 0,2773 | 0.000 | Valid | 37 | 0.755 | 0,2795 | 0.000 | Valid
16 | 0.650 | 0,2774 | 0.000 | Valid | 38 | 0.786 | 0,2796 | 0.000 | Valid
17 10.796 | 0,2775 | 0.000 | Valid | 39 | 0.776 | 0,2797 | 0.000 | Valid
18 |10.717 | 0,2776 | 0.000 | Valid | 40 | 0.843 | 0,2798 | 0.000 | Valid
19 10.782 | 0,2777 | 0.000 | Valid | 41 | 0.823 | 0,2799 | 0.000 | Valid
20 | 0.805 | 0,2778 | 0.000 | Valid | 42 | 0.823 | 0,2800 | 0.000 | Valid
21 |0.841 | 0,2779 | 0.000 | Valid | 43 | 0.909 | 0,2801 | 0.000 | Valid
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Butir | RHit | RTab | Sign. | Ket. | Butir | RHit | RTab | Sign. | Ket.
22 |0.857 | 0,2780 | 0.000 | Valid | 44 | 0.832 | 0,2802 | 0.000 | Valid

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari 44 item butir pertanyaan r hitung lebih besar ddaru r
tabel dan nilai signifikansi lebih jecil dari 0,05. Hal itu berarti bahwa secara umum, hasil tersebut
menunjukkan bahwa instrumen penelitian valid. (1) Nilai r hitung yang lebih besar dari r tabel menunjukkan
adanya hubungan yang kuat antara butir pertanyaan dengan variabel yang diukur. Hal ini berarti bahwa
butir pertanyaan mampu mengukur aspek-aspek yang ingin diukur dengan baik. (2) Nilai signifikansi yang
lebih kecil dari 0,05 (umumnya a = 0.05) menunjukkan bahwa tidak terdapat bukti yang cukup untuk
menyimpulkan bahwa korelasi antara butir pertanyaan dan variabel adalah nol. Dengan kata lain, terdapat
hubungan yang signifikan antara butir pertanyaan dengan variabel yang diukur. Berdasarkan interpretasi di
atas, dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian yang Anda gunakan memiliki validitas yang baik. Hal ini
berarti bahwa instrumen tersebut mampu mengukur apa yang seharusnya diukur dengan akurat dan dapat
dipercaya.

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan langkah penting dalam penelitian untuk memastikan bahwa alat ukur
yang digunakan, seperti kuesioner atau tes, menghasilkan hasil yang konsisten dan stabil. Alat ukur yang
reliabel akan menghasilkan data yang akurat dan dapat dipercaya, sehingga hasil penelitian pun menjadi
lebih bermakna. Tujuan utama dari uji reliabilitas adalah untuk mengetahui tingkat konsistensi dan stabilitas
hasil pengukuran alat ukur. Alat ukur yang reliabel akan menghasilkan hasil yang sama meskipun digunakan
berulang kali pada responden yang sama atau pada kondisi yang sama. Untuk mecari reliabilitas dalam
penelitian ini mengunakan aplikasi IBM SPSS Statistics versi 25.

Tabel 4.2. Hasil Uji Reliabilitas
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
0.984 44

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa nilai Reliabilitas Cronbach's Alpha sebesar 0,984
(Reliabilitas tinggi). Reliabilitas tinggi memiliki arti bahwa suatu alat ukur, tes, atau instrumen penelitian
konsisten dalam menghasilkan hasil yang sama atau mirip ketika digunakan untuk mengukur hal yang sama
pada waktu yang berbeda atau pada orang yang berbeda. Dengan kata lain, reliabilitas tinggi menunjukkan
bahwa hasil pengukuran dapat dipercaya dan bebas dari kesalahan pengukuran. Semakin tinggi reliabilitas
instrumen penelitian, semakin akurat dan dapat diandalkan hasilnya.

Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan dan meringkas data yang diperoleh
dari penelitian. Hasil analisis statistik deskriptif biasanya disajikan dalam bentuk tabel, grafik, dan deskripsi
naratif.

Tabel 4.3 Hasil Analisis Statistik Deskriptif

N Min Max Mean Std. Deviation
Kepemimpinan Transformasional 78 20 100 93.2436 13.96488
Motivasi Kepala Sekolah 78 10 50 45.9103 7.45059
Kinerja Guru 78 14 70 65.4744 9.82671
Valid N (listwise) 78

Berdasarkan tabel di atas, dapat diinterpretasikan sebagai berikut:
a. Kepemimpinan Transformasional
Analisis statistik deskriptif tentang kepemimpinan transformasional bertujuan untuk
menggambarkan dan meringkas data yang diperoleh dari responden terkait gaya kepemimpinan
transformasional yang diterapkan oleh kepala sekolah di SD Negeri se Kecamatan Bumijawa Kabupaten
Tegal. Adapun indikator pada Kepemimpinan Transformasional dalam penelitian ini adalah (1) Idealized
Influence, (2) Motivational Inspiration, (3) Intellectual Stimulation, dan (4) Individualized Consideration.
Berdasarkan tabel di atas, terdapat 78 data yang dianalisis untuk variabel kepemimpinan
transformasional. Skor terendah untuk kepemimpinan transformasional adalah 20.00. Skor tertinggi
untuk kepemimpinan transformasional adalah 100.00. Rata-rata skor kepemimpinan transformasional
adalah 93.24, dengan deviasi standar 13.96. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata kepemimpinan
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transformasional tergolong tinggi, dengan variasi skor yang cukup beragam. Dalam statistik deskriptif
pada variabel kepemmpinan transformasional dalam penelitian ini, nilai standar deviasi (SD) yang lebih
besar dari rata-rata (mean) menunjukkan beberapa hal penting tentang data antara lain: (1) Standar
deviasi yang besar menunjukkan bahwa data tersebar lebih luas di sekitar mean. Hal ini berarti bahwa
terdapat variasi yang lebih tinggi dalam nilai-nilai data. (2) Data dengan standar deviasi yang besar
umumnya tidak seragam. Nilai-nilainya tidak terpusat di sekitar mean, dan terdapat banyak variasi
antara nilai-nilai terendah dan tertinggi. (3) Data dengan standar deviasi tinggi umumnya kurang
homogen atau tidak seragam. Kelompok data terdiri dari sub-kelompok dengan karakteristik yang
berbeda, yang menyebabkan variasi nilai tinggi.

Tabel 4.4. Hasil Analisis Distribusi Frekuensi Kepemimpinan Transformasional

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Valid 20.00 2 2.6 2.6 2.6
76.00 1 1.3 1.3 3.8
80.00 4 5.1 5.1 9.0
81.00 4 5.1 5.1 14.1
82.00 2 2.6 2.6 16.7
84.00 2 2.6 2.6 19.2
86.00 1 1.3 1.3 20.5
88.00 2 2.6 2.6 23.1
89.00 1 1.3 1.3 24.4
92.00 1 1.3 1.3 25.6
93.00 2 2.6 2.6 28.2
94.00 4 5.1 5.1 33.3
95.00 2 2.6 2.6 35.9
96.00 1 1.3 1.3 37.2
97.00 1 1.3 1.3 38.5
98.00 2 2.6 2.6 41.0
99.00 3 3.8 3.8 449
100.00 43 55.1 55.1 100.0
Total 78 100.0 100.0

Tabel di atas menunjukkan distribusi frekuensi skor kepemimpinan transformasional untuk 78
responden. Adapun interpretasinya adalah sebagai berikut: (1) Valid Percent: Persentase ini
menunjukkan proporsi responden dalam setiap kategori skor. Contohnya, 2.6% responden memiliki
skor 20.00, 1.3% responden memiliki skor 76.00, dan seterusnya. (2) Cumulative Percent: Persentase ini
menunjukkan proporsi kumulatif responden yang memiliki skor sama atau lebih rendah dari skor
tertentu. Contohnya, 2.6% responden memiliki skor 20.00 atau lebih rendah, 3.8% responden memiliki
skor 76.00 atau lebih rendah. Kesimpulan dari uraian di atas adalah mayoritas responden (55.1%)
memiliki skor kepemimpinan transformasional yang sempurna (100.00). Skor kepemimpinan
transformasional bervariasi dari 20.00 hingga 100.00. Distribusi frekuensi menunjukkan bahwa skor
kepemimpinan transformasional terkonsentrasi di nilai-nilai yang lebih tinggi.

b. Motivasi Kepala Sekolah

Analisis statistik deskriptif tentang motivasi kepala sekolah bertujuan untuk menggambarkan
dan meringkas data yang diperoleh dari responden terkait tingkat motivasi kepala sekolah dalam
menjalankan tugas dan tanggung jawabnya. Berdasarkan data yang terkumpul terdapat 78 data yang
dianalisis untuk variabel motivasi kepala sekolah. Skor terendah untuk motivasi kepala sekolah adalah
10.00. Skor tertinggi untuk motivasi kepala sekolah adalah 50.00. Rata-rata skor motivasi kepala
sekolah adalah 45.91, dengan deviasi standar 7.45. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata motivasi
kepala sekolah tergolong sedang, dengan variasi skor yang relatif kecil.

Tabel 4.5. Hasil Analisis Distribusi Frekuensi Motivasi Kepala Sekolah

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 10.00 2 2.6 2.6 2.6
32.00 1 1.3 1.3 3.8
33.00 1 1.3 1.3 5.1
37.00 1 1.3 1.3 6.4
39.00 2 2.6 2.6 9.0
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40.00 9 11.5 11.5 20.5
41.00 3 3.8 3.8 244
44.00 1 1.3 1.3 25.6
45.00 4 5.1 5.1 30.8
46.00 2 2.6 2.6 33.3
47.00 3 3.8 3.8 37.2
48.00 4 5.1 5.1 42.3
49.00 1 1.3 1.3 43.6
50.00 44 56.4 56.4 100.0
Total 78 100.0 100.0

Tabel di atas menunjukkan distribusi frekuensi skor motivasi kepala sekolah untuk 78
responden. Adapun interpretasinya adalah sebagai berikut: (1) Valid Percent: Persentase ini
menunjukkan proporsi responden dalam setiap kategori skor. Contohnya, 2.6% responden memiliki
skor 10.00, 1.3% responden memiliki skor 32.00, dan seterusnya, (2) Cumulative Percent: Persentase
ini menunjukkan proporsi kumulatif responden yang memiliki skor sama atau lebih rendah dari skor
tertentu. Contohnya, 2.6% responden memiliki skor 10.00 atau lebih rendah, 3.8% responden memiliki
skor 32.00 atau lebih rendah, dan seterusnya. Kesimpulan dari uraian di atas adalah mayoritas
responden (56.4%) memiliki skor motivasi kepala sekolah yang maksimal (50.00). Skor motivasi kepala
sekolah bervariasi dari 10.00 hingga 50.00. Distribusi frekuensi menunjukkan bahwa skor motivasi
kepala sekolah terkonsentrasi di nilai-nilai yang lebih tinggi, dengan 44 responden (56.4%) mencapai
skor maksimal.

c. Kinerja Guru

Analisis statistik deskriptif tentang kinerja guru bertujuan untuk menggambarkan dan
meringkas data yang diperoleh dari berbagai sumber, seperti guru, siswa, orang tua, dan kepala sekolah,
terkait dengan efektivitas kinerja guru dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. Skor
terendah untuk kinerja guru adalah 14.00. Skor tertinggi untuk kinerja guru adalah 70.00. Rata-rata
skor kinerja guru adalah 65.47, dengan deviasi standar 9.83. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata
kinerja guru tergolong sedang, dengan variasi skor yang cukup beragam.

Tabel 4.6. Hasil Analisis Distribusi Frekuensi Kinerja Guru
Kinerja Guru
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

14.00 2 2.6 2.6 2.6
56.00 10 12.8 12.8 154
57.00 1 1.3 1.3 16.7
59.00 1 1.3 1.3 17.9
60.00 1 1.3 1.3 19.2
61.00 1 1.3 1.3 20.5

Valid 62.00 1 1.3 1.3 21.8
63.00 2 2.6 2.6 244
64.00 2 2.6 2.6 26.9
65.00 3 3.8 3.8 30.8
67.00 2 2.6 2.6 33.3
69.00 3 3.8 3.8 37.2
70.00 49 62.8 62.8 100.0
Total 78 100.0 100.0

Valid Percent: Persentase ini menunjukkan proporsi responden dalam setiap kategori skor.
Contohnya, 2.6% responden memiliki skor 14.00, 12.8% responden memiliki skor 56.00, dan
seterusnya. Cumulative Percent: Persentase ini menunjukkan proporsi kumulatif responden yang
memiliki skor sama atau lebih rendah dari skor tertentu.

Kesimpulan dari uraian di atas adalah mayoritas responden (62.8%) memiliki skor kinerja guru
yang maksimal (70.00). Skor kinerja guru bervariasi dari 14.00 hingga 70.00. Distribusi frekuensi
menunjukkan bahwa skor kinerja guru terkonsentrasi di nilai-nilai yang lebih tinggi, dengan 49
responden (62.8%) mencapai skor maksimal. Tabel statistik deskriptif ini memberikan gambaran
tentang tingkat kepemimpinan transformasional, motivasi kepala sekolah, dan kinerja guru di suatu
populasi tertentu. Data menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional tergolong tinggi, motivasi
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kepala sekolah tergolong sedang, dan kinerja guru tergolong sedang dengan variasi skor yang beragam.
Tabel statistik deskriptif ini memberikan gambaran tentang tingkat kepemimpinan transformasional,
motivasi kepala sekolah, dan kinerja guru di suatu populasi tertentu. Data menunjukkan bahwa
kepemimpinan transformasional tergolong tinggi, motivasi kepala sekolah tergolong sedang, dan kinerja
guru tergolong sedang dengan variasi skor yang beragam.

Uji Pra Syarat Analisis

Uji prasyarat analisis adalah serangkaian pengujian yang dilakukan untuk memastikan bahwa data
yang akan dianalisis telah memenuhi asumsi yang mendasari teknik statistik yang akan digunakan.
Tujuannya adalah untuk memastikan bahwa hasil analisis yang diperoleh valid dan dapat diinterpretasikan
dengan benar.

Uji Normalitas

Uji normalitas adalah sebuah uji yang dilakukan untuk menilai sebaran data pada sebuah kelompok
data atau variabel, apakah sebaran data tersebut berdistribusi normal ataukah tidak. Tujuan dari uji
normalitas adalah untuk memastikan bahwa data yang akan dianalisis telah memenuhi asumsi normalitas
yang mendasari banyak teknik statistik, seperti uji t, uji ANOVA, dan regresi linier. Jika data tidak
berdistribusi normal, maka hasil analisis yang diperoleh mungkin tidak valid dan dapat diinterpretasikan
dengan salah. Dalam penelitian ini uji normalitas menggunakan Uji Kolmogorov-Smirnov. Uji ini
membandingkan distribusi data empirik dengan distribusi normal teoritis menggunakan statistik D. Jika nilai
D lebih kecil dari nilai kritis pada tingkat signifikansi tertentu, maka data dapat disimpulkan berdistribusi
normal.

Tabel 4.7 Normality Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 78

Normal Parameters®? Mean 0
Std. Deviation 1.96319526

Most Extreme Absolute 0.286
Differences Positive 0.286
Negative -0.236

Test Statistic 0.286
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.200

Berdasarkan tabel Uji Linieritas Kolmogorov-Smirnov di atas, menunjukkan output dari Uji

Kolmogorov-Smirnov (K-S) Satu Sampel untuk normalitas, sebagai berikut:

1) Normal Parameters, Mean: Rata-rata residual, yang nilainya 0. Sedangkan Std. Deviation: Standar
deviasi residual, yang nilainya 1.96319526.

2) Most Extreme Differences: Absolute: Perbedaan terbesar antara distribusi kumulatif (cumulative
distribution function - CDF) residual Anda dan distribusi normal teoritis (nilai absolutnya 0.286).
Positive & Negative: Perbedaan terbesar ke arah positif (0.286) dan negatif (-0.236) antara CDF
residual dan distribusi normal teoritis.

3) Test Statistic: Nilai uji K-S, yang nilainya 0.286. Semakin kecil nilainya, semakin mirip distribusi residual
dengan distribusi normal.

4) Asymp. Sig. (2-tailed): Nilai p, yang nilainya 0.200. Nilai p menunjukkan probabilitas mendapatkan nilai
uji K-S sebesar 0.286 atau lebih ekstrim, jika datanya sebenarnya normal.

5) Interpretasi Nilai-p: Nilai-p yang tinggi (biasanya di atas 0.05) menunjukkan bahwa gagal menolak
hipotesis nol. Dalam konteks ini, hipotesis nol adalah bahwa residual terdistribusi normal. Jadi, dengan
nilai p 0.200, kita tidak dapat menolak kemungkinan residual terdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas adalah teknik statistik yang digunakan untuk mendeteksi adanya korelasi tinggi
antar variabel independen (variabel penjelas) dalam sebuah model regresi linier. Multikolinearitas dapat
menyebabkan beberapa masalah dalam analisis regresi. Uji multikolinearitas merupakan langkah penting
dalam analisis regresi linier untuk memastikan bahwa model regresi yang dihasilkan valid dan dapat
diinterpretasikan dengan benar. Melakukan uji multikolinearitas dapat membantu peneliti untuk
menghindari masalah-masalah yang dapat disebabkan oleh multikolinearitas dan menghasilkan model
regresi yang lebih baik.Jnis-jenis Uji Multikolinearitas antara lain:
1) Variance Inflation Factor (VIF): Nilai VIF di atas 10 menunjukkan adanya multikolinearitas yang
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moderat, dan nilai VIF di atas 20 menunjukkan adanya multikolinearitas yang parah.
2) Tolerance: Nilai tolerance di bawah 0.1 menunjukkan adanya multikolinearitas yang moderat, dan nilai
tolerance di bawah 0.05 menunjukkan adanya multikolinearitas yang parah.

Tabel 4.8 Uji Multikolinearitas

Unstandardized Collinearity
Model Coefficients t Sig. Statistics
B Std. Error Tolerance  VIF
(Constant) 1.262 1.531 0.824 0.412
Kepemimpinan Transformasional  0.636 0.045 14.194 0 0.131 7.624
Motivasi Kepala Sekolah 0.107 0.084 1.268 0.209 0.131 7.624

a. Dependent Variable: Kinerja Guru

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa pada variabel supervisi akademik memperoleh nilai
Tolerance sebesar 0,131 > 0,100 dan nilai VIF sebesar 7,624 < 10. Sedangkan pada variabel kegiatan KKG
memperoleh nilai Tolerance sebesar 0,131 > 0,100 dan nilai VIF sebesar 7,624 < 10. Berdasarkan hasil
tersebut dapat disimpulkan bahwa pada penelitian ini tidak terjadi gejala multikolinearitas. Hal ini berarti
bahwa variabel-variabel independen dalam model regresi tidak saling berkorelasi tinggi dan tidak
mempengaruhi secara signifikan.

UjiT
Uji t adalah uiji statistik parametrik yang umum digunakan untuk menganalisis data penelitian. Uji ini

digunakan untuk menguiji hipotesis tentang perbedaan antara dua kelompok data, yaitu perbedaan rata-rata
antara dua kelompok dan hubungan antara dua variabel.

Tabel 4.9 Uji t

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t Sig.
Model B Std. Error Beta
(Constant) 1.262 1.531 0.824 0.412
Kepemimpinan Transformasional 0.636 0.045 0.904 14.194 0
Motivasi Kepala Sekolah 0.107 0.084 0.081 1.268 0.209

a. Dependent Variable: Kinerja Guru

Berdasarkan tabel uji t di atas, dapat penulis interpretasikan sebagai berikut: (1) Koefisien regresi
terstandarisasi variabel kepemimpinan transformasional sebesar 0.904, sedangkan variabel motivasi kepala
sekolah sebesar 0.081. Mengukur efek relatif dari setiap variabel independen terhadap variabel dependen,
dengan mempertimbangkan skala variabel yang berbeda. Nilai beta 0.904 untuk Kepemimpinan
Transformasional menunjukkan bahwa variabel ini memiliki efek yang kuat dan positif terhadap Kinerja
Guru. Nilai beta 0.081 untuk Motivasi Kepala Sekolah menunjukkan bahwa variabel ini memiliki efek yang
kecil dan positif terhadap Kinerja Guru. (2) Nilai t Kepemimpinan Transformasional 14.194, untuk Motivasi
Kepala Sekolah 1.268  Mengukur seberapa signifikan koefisien regresi berbeda dari nol. Nilai t yang lebih
besar dari nilai kritis t (biasanya 1.96 pada tingkat signifikansi 0.05) menunjukkan bahwa koefisien regresi
signifikan secara statistik. Nilai t 14.194 untuk Kepemimpinan Transformasional jauh lebih besar dari 1.96,
menunjukkan bahwa koefisien regresi ini sangat signifikan secara statistik. Nilai t 1.268 untuk Motivasi
Kepala Sekolah tidak lebih besar dari 1.96, menunjukkan bahwa koefisien regresi ini tidak signifikan secara
statistik. (3) Nilai p Kepemimpinan Transformasional sebear 0.000, untuk Motivasi Kepala Sekolah sebesar
0.209. Kemungkinan koefisien regresi sama dengan nol secara kebetulan. Nilai p yang lebih kecil dari
tingkat signifikansi (biasanya 0.05) menunjukkan bahwa koefisien regresi signifikan secara statistik. Nilai p
0.000 untuk Kepemimpinan Transformasional jauh lebih kecil dari 0.05, menunjukkan bahwa koefisien
regresi ini sangat signifikan secara statistik. Nilai p 0.209 untuk Motivasi Kepala Sekolah lebih besar dari
0.05, menunjukkan bahwa koefisien regresi ini tidak signifikan secara statistik. Berdasarkan interpretasi
tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan transformasional memiliki pengaruh yang signifikan
dan kuat terhadap kinerja guru. Motivasi kepala sekolah tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kinerja guru.

Uji F
Uji F, juga dikenal sebagai ANOVA (Analysis of Variance), merupakan alat statistik yang penting
dalam analisis regresi untuk menilai apakah model regresi secara keseluruhan memiliki pengaruh yang

Journal of Education Research, 5(3), 2024, Pages 2892-2903




Journal of Education Research [2e]0lo)

signifikan terhadap variabel dependen. Nilai F yang tinggi menunjukkan bahwa varian antar-kelompok lebih
besar dibandingkan varian dalam-kelompok. Hal ini mengindikasikan bahwa model regresi mampu
menjelaskan variasi variabel dependen secara lebih baik dibandingkan dengan hanya menggunakan rata-
rata populasi. Nilai p yang kecil menunjukkan bahwa kemungkinan model regresi tidak memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap variabel dependen sangat kecil. Hal ini memperkuat kesimpulan bahwa model
regresi memiliki pengaruh yang signifikan.

Tabel 4.10 Uji F

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 7138.680 2 3569.340 902.052 .000P
Residual 296.768 75 3.957
Total 7435.449 77

a. Dependent Variable: Kinerja Guru
b. Predictors: (Constant), Motivasi Kepala Sekolah, Kepemimpinan Transformasional

Dari tabel ANOVA di atas menunjukkan hasil uji F untuk menganalisis signifikansi model regresi.
Berikut interpretasi untuk setiap kolom: (1) Jumlah Kuadrat Regresi memperoleh nilai sebesar 7138.680.
Model ini mengukur total variasi dalam variabel dependen yang dijelaskan oleh model regresi. (2) Df;
Derajat Kebebasan Model memperoleh nilai 2 Menunjukkan jumlah parameter dalam model regresi. Dalam
kasus ini, ada 2 parameter: konstanta dan Kepemimpinan Transformasional (karena Motivasi Kepala
Sekolah tidak signifikan). (3) Mean Square; Rata-rata Kuadrat Regresi mempeorleh nilai 3569.340. Nilai ini
dihitung dengan membagi Jumlah Kuadrat Regresi dengan Derajat Kebebasan Model. (4) Statistik F
mempeorleh nilai 902.052, nilai ini mengukur seberapa signifikan model regresi dalam menjelaskan
variabilitas variabel dependen dibandingkan dengan variabilitas acak. (5) Sig.; Nilai p mempeorleh nilai
0.000. Kemungkinan model regresi sama sekali tidak menjelaskan variabilitas variabel dependen secara
kebetulan. Nilai p yang lebih kecil dari tingkat signifikansi (biasanya 0.05) menunjukkan bahwa model
regresi signifikan secara statistik. Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa: Model regresi yang
memprediksi kinerja guru dengan motivasi kepala sekolah dan kepemimpinan transformasional sebagai
variabel independen signifikan secara statistik (nilai p = 0.000 < 0.05). Ini berarti bahwa model ini mampu
menjelaskan variabilitas Kinerja Guru secara signifikan. Nilai F yang tinggi (902.052) menunjukkan bahwa
model ini memiliki daya jelas yang kuat. Hasil uji F menunjukkan bahwa model regresi yang menggunakan
Motivasi Kepala Sekolah dan Kepemimpinan Transformasional sebagai variabel independen untuk
memprediksi Kinerja Guru cukup kuat dan mampu menjelaskan variabilitas Kinerja Guru secara signifikan.

Pengaruh kepemimpinan transformasional kepala sekolah terhadap kinerja guru di SD Negeri se
Kecamatan Bumijawa Kabupaten Tegal.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat pengaruh yang signifikan dan positif antara
kepemimpinan transformasional kepala sekolah terhadap kinerja guru di SD Negeri se Kecamatan
Bumijawa Kabupaten Tegal. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat kepemimpinan
transformasional kepala sekolah, semakin tinggi pula kinerja guru. Temuan ini sejalan dengan penelitian lain
yang menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional dapat meningkatkan motivasi, komitmen, dan
kinerja guru. Kepemimpinan transformasional memiliki beberapa dimensi yang dapat mempengaruhi kinerja
guru, yaitu: (1) Kepala sekolah yang transformasional memiliki visi yang jelas untuk sekolahnya dan mampu
mengkomunikasikannya dengan baik kepada guru. Visi ini haruslah ambisius tetapi dapat dicapai, dan harus
menginspirasi guru untuk memberikan yang terbaik dalam pekerjaannya. (2) Kepala sekolah yang
transformasional memberikan kebebasan kepada guru untuk berinovasi dan mengembangkan diri mereka
sendiri. Mereka juga memberikan dukungan dan sumber daya yang dibutuhkan guru untuk mencapai tujuan
mereka. (3) Kepala sekolah yang transformasional menciptakan budaya di mana prestasi dihargai. Mereka
memberikan penghargaan kepada guru atas kerja keras dan pencapaian mereka, dan mereka menciptakan
peluang bagi guru untuk berkembang dan maju. Dan (4) Kolaborasi dan teamwork: Kepala sekolah yang
transformasional mendorong kolaborasi dan teamwork di antara guru. Mereka menciptakan lingkungan di
mana guru merasa nyaman untuk berbagi ide dan bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa kepala sekolah perlu untuk meningkatkan kemampuannya dalam
menerapkan kepemimpinan transformasional agar dapat meningkatkan kinerja guru dan meningkatkan
mutu pendidikan di sekolahnya. Beberapa strategi yang dapat dilakukan kepala sekolah untuk
meningkatkan kepemimpinan transformasionalnya antara lain: (1) Mengikuti pelatihan tentang
kepemimpinan transformasional, (2) Membaca buku dan artikel tentang kepemimpinan transformasional, (3)
Bergabung dengan komunitas pemimpin sekolah transformasional, (4) Mempelajari dari kepala sekolah lain
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yang sukses menerapkan kepemimpinan transformasional, dan (5) Meminta feedback dari guru tentang
kepemimpinannya. Meningkatkan kepemimpinan transformasional kepala sekolah merupakan investasi
yang berharga untuk meningkatkan mutu pendidikan. Guru yang termotivasi, berkomitmen, dan berprestasi
dapat membantu siswa untuk belajar dan berkembang dengan maksimal. Meningkatkan kepemimpinan
transformasional kepala sekolah membutuhkan komitmen dan usaha dari semua pihak yang terlibat dalam
pendidikan. Namun, dengan investasi yang tepat, kepimpinan transformasional dapat memberikan dampak
yang signifikan dan positif pada mutu pendidikan bagi semua siswa.

Pengaruh motivasi kerja kepala sekolah terhadap kinerja guru di SD Negeri se Kecamatan Bumijawa
Kabupaten Tegal.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, tidak ditemukan pengaruh yang signifikan antara
motivasi kerja kepala sekolah terhadap kinerja guru di SD Negeri se Kecamatan Bumijawa Kabupaten Tegal.
Hal ini berarti bahwa tidak ada hubungan yang kuat antara motivasi kerja kepala sekolah dan kinerja guru.
Bahwa peningkatan motivasi kerja kepala sekolah tidak secara langsung menjamin peningkatan kinerja
guru. Namun, penting untuk diingat bahwa penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, antara lain; (1)
Penelitian ini mungkin tidak mempertimbangkan faktor eksternal lain yang dapat memengaruhi kinerja
guru, seperti latar belakang siswa, sumber daya sekolah, atau kebijakan distrik, (2) Cara pengukuran
motivasi dalam penelitian ini mungkin tidak secara akurat menangkap semua aspek motivasi kepala sekolah
yang dapat memengaruhi kinerja guru, (3) Ukuran sampel penelitian mungkin tidak cukup besar untuk
mendeteksi hubungan yang signifikan secara statistik, terutama jika efeknya kecil, (4) Penelitian ini mungkin
tidak mempertimbangkan konteks spesifik sekolah yang terlibat, yang dapat memengaruhi hubungan antara
motivasi kerja kepala sekolah dan kinerja guru. Meskipun penelitian ini menunjukkan tidak adanya
hubungan langsung yang kuat, bukan berarti motivasi kerja kepala sekolah tidak penting. Motivasi kerja
kepala sekolah masih dapat menjadi salah satu faktor yang berkontribusi terhadap kinerja guru secara tidak
langsung. Berikut beberapa kemungkinan alasan mengapa penelitian ini tidak menemukan hubungan yang
signifikan antara lain (1) Motivasi kepala sekolah mungkin lebih didorong oleh faktor intrinsik (seperti
kepuasan pribadi) daripada faktor ekstrinsik (seperti penghargaan atau pengakuan), yang mungkin memiliki
pengaruh yang lebih kecil pada kinerja guru, (2) Gaya kepemimpinan kepala sekolah mungkin lebih penting
daripada motivasi kerjanya dalam memengaruhi kinerja guru, (3) Keterampilan kepemimpinan kepala
sekolah, seperti kemampuannya untuk berkomunikasi, mendelegasikan, dan menyelesaikan konflik,
mungkin lebih penting daripada motivasinya dalam memengaruhi kinerja guru, dan (4) Karakteristik guru,
seperti motivasi intrinsik mereka sendiri, pengalaman mengajar, dan tingkat pendidikan, mungkin memiliki
lebih banyak pengaruh pada kinerja mereka daripada motivasi kepala sekolah. Penting untuk melakukan
penelitian lebih lanjut dengan mempertimbangkan keterbatasan penelitian ini dan untuk mengeksplorasi
hubungan antara motivasi kerja kepala sekolah dan kinerja guru dengan lebih cermat, dengan
mempertimbangkan faktor-faktor lain yang mungkin berperan. Sebagai kesimpulan, meskipun penelitian ini
menunjukkan tidak adanya hubungan langsung yang kuat antara motivasi kerja kepala sekolah dan kinerja
guru, motivasi kerja kepala sekolah penting untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan
mendukung kinerja guru. Selain itu, penting untuk fokus pada pengembangan gaya kepemimpinan yang
efektif dan keterampilan kepemimpinan kepala sekolah, serta meningkatkan motivasi intrinsik guru untuk
mencapai hasil terbaik bagi semua siswa.

Pengaruh kepemimpinan transformasional dan motivasi kerja kepala sekolah terhadap kinerja guru di SD
Negeri se Kecamatan Bumijawa.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan bahwa
kepemimpinan transformasional merupakan faktor penting yang dapat meningkatkan kinerja guru di SD
Negeri se Kecamatan Bumijawa Kabupaten Tegal. Kepala sekolah perlu meningkatkan kemampuannya
dalam menerapkan kepemimpinan transformasional agar dapat meningkatkan kinerja guru dan
meningkatkan mutu pendidikan di sekolahnya. Penelitian menemukan pengaruh positif dan signifikan
antara kepemimpinan transformasional kepala sekolah dengan kinerja guru. Hal ini menunjukkan bahwa
kepala sekolah dengan gaya kepemimpinan transformasional, seperti visi yang jelas, inspiratif, dan mampu
memotivasi guru, dapat meningkatkan kinerja guru di sekolah mereka. Motivasi kerja kepala sekolah tidak
secara signifikan mempengaruhi kinerja guru di SD Negeri se Kecamatan Bumijawa Kabupaten Tegal.
Faktor lain yang mungkin berpengaruh terhadap kinerja guru, seperti kompetensi pedagogik, motivasi
intrinsik guru, lingkungan kerja, dan dukungan dari orang tua, perlu diteliti lebih lanjut. Faktor-faktor yang
memengaruhi hubungan antara lain hubungan antara kepemimpinan transformasional dan motivasi kerja
kepala sekolah dengan kinerja guru mungkin berbeda-beda tergantung pada konteks sekolah, seperti
budaya sekolah, sumber daya yang tersedia, dan dukungan dari pihak berwenang. Karakteristik guru,
seperti motivasi intrinsik, pengalaman mengajar, dan tingkat pendidikan, juga dapat memengaruhi
bagaimana mereka merespons kepemimpinan dan motivasi kepala sekolah. Kepemimpinan
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transformasional dan motivasi kerja kepala sekolah memiliki peran penting dalam meningkatkan kinerja
guru di SD Negeri se Kecamatan Bumijawa. Penting bagi kepala sekolah untuk mengembangkan gaya
kepemimpinan transformasional dan meningkatkan motivasi kerjanya untuk menciptakan lingkungan
belajar yang kondusif dan mendukung kinerja guru. Selain itu, faktor konteks sekolah dan karakteristik guru
juga perlu dipertimbangkan untuk memahami secara lebih utuh hubungan antara variabel-variabel tersebut.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa:

1. Kepemimpinan transformasional memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru. Hal ini
didasarkan pada uji hipotesis dimana diperleh hasil nilai koefisien regresi unstandardized adalah 0.636.
Ini menunjukkan bahwa untuk setiap peningkatan satu unit dalam kepemimpinan transformasional, nilai
prediksi variabel dependen (kinerja guru) meningkat 0.636 unit. Nilai koefisien regresi standardized
adalah 0.904. Ini menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional memiliki hubungan positif yang
kuat dengan kinerja guru, setelah memperhitungkan efek variabel lain dalam model. Nilai t adalah
14.194 dengan nilai signifikansi (p-value) 0. Karena nilai p-value jauh lebih kecil dari 0.05 (biasanya 0.05
digunakan sebagai batas signifikansi), maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan secara statistik antara kepemimpinan transformasional dan kinerja guru.

2. Motivasi kepala sekolah tidak memiliki pengaruh yang signifikan secara statistik terhadap kinerja guru.
Hal ini didasarkan pada uji hipotesis dimana diperleh hasil nilai koefisien regresi unstandardized adalah
0.107. Ini menunjukkan bahwa untuk setiap peningkatan satu unit dalam motivasi kepala sekolah, nilai
prediksi variabel dependen (kinerja guru) meningkat 0.107 unit. Nilai koefisien regresi standardized
adalah 0.081. Ini menunjukkan bahwa motivasi kepala sekolah memiliki hubungan positif yang lemah
dengan kinerja guru, setelah memperhitungkan efek variabel lain dalam model. Nilai t adalah 1.268
dengan nilai signifikansi (p-value) 0.209. Karena nilai p-value lebih besar dari 0.05 (biasanya 0.05
digunakan sebagai batas signifikansi), maka tidak dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan secara statistik antara motivasi kepala sekolah.

3. Kepemimpinan transformasional dan motivasi kerja kepala sekolah secara bersama-sama berpengaruh
terhadap kinerja guru di SD Negeri se Kecamatan Bumijawa. Hal ini di dasarkan pada uji regresi dimana
Nilai F adalah 902.052 dengan nilai signifikansi (p-value) 0.000. Karena nilai p-value jauh lebih kecil dari
0.05, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi secara keseluruhan (yang terdiri dari variabel
independen Motivasi Kepala Sekolah dan Kepemimpinan Transformasional) memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap variabel dependen (Kinerja Guru).
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